









MEKANISME PELAKSANAAN PENILAIAN DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI I JOGONALAN

System komputerisasi nilai Rapor Siswa Di Sekolah Menengah Pertama Negeri jogonalan adalah suatu sistem yang digunakan atau dirancang untuk mengetahui dengan cepat data nilai rapor siswa.
Dengan  semakin meningkatnya jumlah siswa baru yang diterima di Sekjolah Menengah Pertama Negeri I Jogonlan, maka komputerisasi akan mempermudah dalam pengolahan data nilai siswa apabila dibandingkan data nilai siswa secara manual.  
2.1  Penilaian
2.1.1  Pengertian Penilaian
	Menurut buku pedoman penilaian belajar mengajar di SLTPN I Jogonalan, Penilaian merupakan serangkaian kegiatan memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses hasil belajar siswa yang dilakukan secara sistematis serta berkesinambungan sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan.
2.1.2  Tujuan Penilaian
	Penilaian proses dan hasil belajar bertujuan untuk menentukan ketrampilan tujuan pendidikan atau tujuan kegiatan belajar mengajar yang telah ditetapkan dalam kurikulum, garis-garis besar program pengajaran atau dalam perangkat perencanaan kegiatan belajar mengajar lainnya.
2.1.3 Prinsip-Prinsip Penilaian
2.1.3.1 Lingkup Kegiatan
	Penilaian dilakukan, baik terhadap proses amaupun hasil belajar yang dicapai.
2.1.3.2 Asas Pelaksanaan
	Asas pelaksanaan penilaian adalah obyektif, menyeluruh, berkesinambungan, berorientasi pada tujuan, terbuka, kebermaknaan, kesesuaian, mendidik. Suatu penilaian dikatakan obyektif apabila penilaian yang digunakan dapat menggambarkan dengan cepat keadaan yang sesungguhnya, dikatakan menyeluruh bila penilaian yang dilakukan mencakup aspek proses dan hasil belajar, yang secara bertahap menggambarkan perubahan perilaku berkaitan dengan bahan pelajaran, penilaian menyeluruh berarti bahan kajian yang dicakup alat penilaian dapat mewakili seluruh bahan pelajaran yang dipelajari siswa, berkesinambungan apabila pelaksanaan penilaian dilakukan secara berencana, bertahap dan terus-menerus untuk memperoleh gambaran tentang perkembangan hasil belajar siswa sebagai hasil kegiatan belajar mengajar. Berorientasi pada tujuan berarti hasil belajar yang diharapkan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar suatu mata pelajaran yang telah dirumuskan dalam bentuk tujuan pengajaran pada garis-garis besar program pengajaran untuk mata pelajaran yang bersangkutan. Oleh karena itu, penilaian harus dapat menentukan, sejauh mana siswa telah mencapai tujuan pengajaran tersebut. Terbuka berarti prose dan hasil penilaian perlu diketahui dan diterima oleh semua pihak yang terkait ( siswa, orang tua, masyarakat, dan sekolah ). Kebermaknaan bagi guru, hasil penilaian selain bermakna dan berguna untuk menngkatkan hasil belajar siswa, memberikan laporan kemajuan hasil belajar siswa juga harus bermakna dan berguna bagi dirinya sendiri sehingga merupakan umpan balik untuk perbaikan proses belajar mengajar. Sementara bagi siswa, hasil penilaian harus bermakna untuk memperbaiki atau meningkatkan cara belajar. Kesesuaian apabila penilaian harus sesuai dan pendekatan kegiatan belajar mengajar yang diikuti dalam pelaksanaan kurikulum. Dan dikatakan mendidik apabila hasil penilaian harus dapat digunakan untuk membina dan memberikan dorongan kepada semua siswa, dalam meningkatkan hasil belajar. Karena itu hasil penilaian harus dinyatakan dan dapat dirasakan sebagai penghargaan bagi siswa yang berhasil dan sebaliknya merupakan peringatan bagi siswa yang tidak berhasil. Selain itu, hasil penilaian yang dicantumkan dalam rapor dapat dijadikan sebagai bahan pertanggungjawaban siswa kepada orang tuanya yang telah memberikan kesepakatan untuk memperoleh pendidikan.
2.1.2.3 Jenis Penilaian
a.	Penilaian Formatif
1.	Penilaian ini dapat dilakukan pada akhir tiap satuan pelajaran
2.	Penilaian Formatif bertujuan mengetahui sejauh mana Tujuan Intruksional Khusus (TIK) pada setiap satuan pelajaran yang telah tercapai.
3.	Penilaian Formatif berfungsi memberikan umpan balik untuk perbaikan proses belajar mengajar.
4.	Penilaian Formatif dilakukan dengan mempergunakan test hasil belajar, kuisioner, atau cara lainnya yang sesuai.
5.	Siswa dinilai berhasil dalam penilaian Formatif jika mencapai taraf penguasaan sekurang-kurangnya 75 % dari tujuan yang ingin dicapai.
6.	Jadi sama sekali bukan tujuan memberi nilai pada siswa.   
b.	Penilaian Sub Sumatif dan Sumatif  
1.	Penilaian sub sumatif adalah penilain yang dilaksanakan setelah sejumlah    satuan pelajarn tertentu diselesaikan, dan dilakukan pada perempat atau tengah semester.
2.	Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan pada akhir semester.
3.	Siswa dinilai berhasil dalam bidang studi atau sub bidang tertentu selama semester apabila nilai rapor bidang studi / sub bidang studi tersebut sekurang – kurangnya  6 ( enam ).
4.	Penilaian sub sumatif dilakukan dengan mempergunakan test hasil belajar, kuisioner, ataupun cara lain yang sesuai.
5.	Hasil penilaian sub sumatif dan sumatif dinyatakan dalam skala nilai 0-10.
6.	Hasil penilaian sub sumatif menjadi pertimbangan dalam menentukan nilaia rapor.


2.1.4  Bentuk Alat Ukur Penilaian
a.	Test, digunakan untuk menilai kemampuan siswa yang mencakup pengetahuan dan ketrampilan sebagai hasil kegiatan belajar mengajar.
Pelaksanaan test dapat dilaksanakan secarta :
1.	Test tertulis
2.	Test lisan
b.	Nontest, digunakan untuk menilai karakteristik ( perangai/watak) lainnya yang lebih mencakup segi efektif siswa misalnya sikap dan minat.




1.	Pelaksanaan penilaian perlu dilakukan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung sesuai dengan prinsip berkesinambungan
2.	Penilaian berkesinambungan adalah penilaian yang dilakukan secara berencana terus-menerus, dan bertata untuk memperoleh gam,baran tentang perubahan tingkah laku siswa, sebagai hasil kegiatan belajar mnengajar.
2.2.1	Cara Penilaian Nilai
Cara pemberian nilai rapor di SLTPN I Jogonalan adalah dengan cara kualitatif dan kuantitatif.
1.	Cara kualitatif yaitu penyajian hasil penilaian dengan menggunakan bentuk verbal, misalnya baik, baik sekali, kurang dan kurang sekali.
2.	Cara kuantitatif yaitu penyajian hasil penilaian dengan menggunakan angka dengan berpegang pada rentetan angka 1-10.
2.2.2	Proses Perhitungan Nilai
Proses perhitungan nilai pada SLTPN I Jogonalan merupakan cara manual yang telah ditentukan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Proses perhitungan nilai yang dilakukan pada saat pembuatan laporan kemajuan belajar siswa adalah sebagai berikut :
	Proses perhitungan Nilai Akhir Semester setiap Mata Pelajaran
Proses perhitungan nilai akhir semester setiap mata pelajaran dilakukan berdasarkan rumus sebagai berikut:
NR =  	
NH = Nilai rata-rata ulangan harian (belum dibulatkan), dengan rumus :
NH = 
3	= Bobot atau koefisien nilai
A    = Rata-rata ulangan akhir satuan pelajaran dan beberapa satuan pelajaran
B    = Rata-rata nilai
NR = Nilai Rapor ( Sudah dibulatkan )
NU =Nilai Ulangan Umum ( belum dibulatkan )
NH = Nilai rata-rata ulangan harian
Ketentuan pembulatan =
Pecahan 0,50 ke atas, dibulatkan ke atas
Pecahan kurang dari 0,50 dihilangkan.
Contoh :
1.	Nilai 6,50 dibulatkan menjadi 7
2.	Nilai 5,49 dibulatkan menjadi 5
	Proses perhitungan rata-rata per semester
Proses perhitungan rata-rata nilai rapor siswa juga masih dilakukan secara manual. Proses perhitungan dilakukan sebelum penulisan nilai pada buku laporan kemajuan belajar siswa yang dikerjakan oleh wali kelas. Untuk menentukan nilai rata-rata siswa yaitu :







b. Nilai tugas 1	: 7
    Nilai tugas 2	: 8
    Nilai tugas 3	: 7
    Rata-rata nilai tugas ( B ) =   	
			          = 7,5
c. Nilai  ulangan 1	: 6
    Nilai ulangan 2	: 8
    Rata-rata nilai ulangan ( A ) = 	
				  = 7
NH = 
       =  	
       = 8,25
       = 8
e. NR = 	
           = 
            = 7,5
	= 7  
	Kriteria pemberian nilai
Adapun criteria nilai yang digunakan di SLTPN I Jogonalan adalah sebagai berikut :
x < 6		: kurang
6 ≤ x < 8	: cukup
x ≥ 8		: baik



